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ABSTRAK

Tomat juga digunakan berkhasiat sebagai obat. Tomat mengandung
berbagai zat-zat gizi yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia,
sehingga tomat dimanfaatkan sebagai sumber vitamin C dan vitamin
A. Peningkatan produksi tomat dapat dilakukan dengan penggunaan
teknologi hidroponik berbasis larutan nutrisi AB Mix dapat
meningkatkan kualitas produksi tomat yang dihasilkan, karena
rendahnya serangan hama dan penyakit pada tanaman. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAL) non Faktorial
dengan perlakuan konsentrasi Nutrisi (N), terdiri dari 5 taraf yaitu :
N1 =800 ppm, N2 =900 ppm, N3 = 1000 ppm, N4 = 1100 ppm dan Ns
= 1200 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi nutrisi
AB Mix berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar, bobot kering
tajuk dan bobot kering akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap
kadar air relatif daun, umur berbunga, kandungan klorofil a, b dan
total. Pemberian konsentrasi AB Mix di atas 800 ppm dapat
menurunkan bobot basah akar, bobot kering tajuk dan bobot kering
akar tanaman tomat.

ABSTRACT

Tomatoes are also used efficacious as medicine. Tomatoes contain
various nutrients that are very beneficial for the human body, so
tomatoes are used as a source of vitamin C and vitamin A. Increasing
tomato production can be done by using hydroponic technology based
on AB Mix nutrient solution which can improve the quality of tomato
production produced, due to low attack. pests and diseases in plants.
This study used a non-factorial randomized block design with nutrient
concentration (N) treatment, consisting of 5 levels: NI = 800 ppm, N2
= 900 ppm, N3 = 1000 ppm, N4 = 1100 ppm and N5 = 1200 ppm.
The results showed that the concentration of AB Mix nutrient had a
significant effect on root wet weight, shoot dry weight and root dry
weight, but had no significant effect on leaf relative moisture content,
flowering age, chlorophyll a, b and total content. Giving AB Mix
concentrations above 800 ppm can reduce root wet weight, shoot dry
weight and root dry weight of tomato plants.
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PENDAHULUAN

Tanaman tomat merupakan tanaman hortikultura yang memiliki manfaat yang beragam. Pada
umumnya tanaman tomat digunakan sebagai sayur dan buah yang dikonsumsi secara segar ataupun
diolah dalam bentuk minuman dan makanan. Tomat juga digunakan berkhasiat sebagai obat. Tomat
mengandung berbagai zat-zat gizi yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia, sehingga tomat
dimanfaatkan sebagai sumber vitamin C dan vitamin A. Berdasarkan data Data Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa pada tahun 2018, produksi tomat di Indonesia sebesar 976.772 ton dan pada tahun
2019 meningkat menjadi 1.020.331 ton selanjutnya produksi tomat pada tahun 2020 mengalami
peningkatan kembali menjadi 1.084.993 ton dan pada tahun 2021 menunjukkan bahwa produksi tomat
meningkat menjadi 1.107.575 ton. Produksi tomat mengalami peningkatan setiap tahun mulai dari tahun
2018 hingga tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2022).

Peningkatan produksi tomat yang meningkat setiap tahun, masih belum dapat memenuhi
kebutuhan konsumen secara keseluruhan, sehingga masih diperlukan peningkatan produksi tomat agar
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Peningkatan produksi tomat dapat dilakukan dengan
penggunaan varietas tomat di dataran rendah dengan penggunaan teknologi hidroponik. Tanaman tomat
memerlukan unsur hara yang cukup pada setiap fase pertumbuhannya agar dapat tumbuh dan
berproduksi dengan maksimal. Pemenuhan unsur hara yang cukup pada setiap fase pertumbuhan
tanaman dapat dilakukan melalui budidaya tanaman hidroponik. Kualitas produk tanaman tomat yang
dihasilkan memiliki hubungan dengan harga tomat di pasaran. Penggunaan sistem hidroponik dalam
budidaya tanaman tomat dengan berbasis larutan nutrisi AB Mix dapat meningkatkan kualitas produksi
tomat yang dihasilkan, karena rendahnya serangan hama dan penyakit pada tanaman (Singgih et al.,
2019).

Budidaya tanamaan tomat yang dilakukan dengan cara hidroponik memiliki beberpa keuntungan
jika dibandingkan budidaya yang dilakukan secara konvensional. Keuntungan tersebut yaitu
pertumbuhan tanaman dapat dikontrol dengan baik, sehingga tanaman dapat beproduksi maksimal
dengan kualias yang lebih baik dibandingkan budidaya yang dilakukan secara konvensional. Tanaman
tomat yang dibudidayakan secara hidroponik juga lebih sedikit terserang hama dan penyakit, karena
lingkungan yang lebih steril. Tanaman tomat juga akan menggunakan unsur hara secara efektif dan
efisien karena pemberian air irigasi yang dapat dilakukan secara terus menerus. Keunggulan lain dari
sistem hidroponik yaitu dapat dilakukan sepanjang musim dan dilakukan pada areal yang sempit (Anas,
2013).

Pemberian nutrisi merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam budidaya tanaman
tomat secara hidroponik. Tanaman tomat dalam pertumbuhannya membutuhkan suplai unsur hara
makro dan mikro yang cukup. Unsur hara makro terdiri dari C, H, O, N, P, K, S, Mg dan Ca, sedangkan
unsur hara mikro terdiri dari Mo, Cu, B, Zn, Fe, Cl dan Mn. Unsur hara dan mikro dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti air, udara, media tanam dan pemupukan. Nutrisi yang diberikan dalam sistem
hidroponik bertujuan untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman tomat selama
pertumbuhannya. Salah satu nutrisi yang sering digunakan dalam budidaya tanaman tomat secara
hidroponik adalah pupuk AB Mix. Resh, H. M. (2018) melaporkan bahwa tomat dapat tumbuh baik
dalam larutan hara yang mempunyai konsentrasi 517 ppm - 1238 ppm. Pupuk AB Mix merupakan
pupuk yang dirancang secara khusus digunakan dalam sistem hidroponik, dimana pupuk ini
mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Dalam penelitian (Fanasca et al.,
2016) dikatakan kualitas tomat secara hidroponik dipengaruhi oleh lingkungan di mana tanaman itu
ditanam, termasuk tingkat cahaya dan kandungan nutrisi dalam pakan. Proporsi kalium yang tinggi
dalam larutan nutrisi dapat meningkatkan produksi likopen dan total padatan terlarut, dalam penelitian
(Zelena et al., 2019) dikatakan bahwa kandungan sulfur yang lebih tinggi dapat meningkatkan produksi
likopen sementara N rendah menghasilkan efek positif pada vitamin C dan beberapa fenolat.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan dalam Rumah Kasa di kebun hidroponik Jalan Nusa Indah I, Medan
tuntungan. Dengan ketinggian tempat + 30 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilakukan mulai
April 2022 sampai dengan Juli 2022.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: benih tanaman tomat, hydroton, rockwoll,
larutan hara AB mix,dan bahan lainnya yang mendukung penelitian ini. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu; keranjang semaian, netpot, tandon nutrisi, talang air, mesin pompa air, selang PE,
TDS meter, timbangan, dan meteran.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAL) non Faktorial dengan perlakuan
konsentrasi Nutrisi (N), terdiri dari 5 taraf : N; = 800 ppm, N> = 900 ppm, N3 = 1000 ppm, N4 = 1100
ppm dan Ns = 1200 ppm. Penelitian dilakukan dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati dan dianalisis
adalah kadar air relatif, umur berbunga, kadar klorofil a, b, dan total, bobot basah akar, bobot kering
tajuk, dan bobot kering akar. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis varians (ANOVA),
dengan uji beda rataan yaitu uji BNJ dengan taraf 5%.

Tempat penelitian dibuat dengan bangunan dari plastik UV dengan lebar 4,5 meter dan panjang
8 meter dan tinggi 4 meter. Dilakuan pembuatan media penyemaian menggunakan rockwoll.
Selanjutnya, media rockwoll dilubangi dengan menggunakan lidi, kemudian benih disemai ke media
rockwoll.

Dibuat Stok A, kemudian dimasukkan ke dalam wadah, diisi air hingga volumenya mencapai
batas yang sudah ditandai. Selanjutnya dibuat Stok B sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan.
Sebelum melakukan pindah tanam, tandon diisi air nutrisi terlebih dahulu, setelah bibit berdaun empat
helai (umur 7 hari) maka dilakukan pemindahan bibit ke dalam netpot, kemudian netpot diletakkan di
atas ember yang telah dilubangi dan terdapat larutan hidroponik. Melakukan pengontrolan nutrisi secara
rutin pada semua wadah, pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik yaitu bila dijumpai
ada hama disekitar tempat penelitian. Pemanenan tanaman tomat dilakukan pada tomat 75 HSPT, panen
berikutnya dilakukan setiap 7 hari sekali dengan umur panen berkisar 70 — 100 HSPT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air Relatif

Hasil uji sidik ragam diperoleh bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi berpengaruh tidak nyata
terhadap kadar air relatif. Rataan kadar air relatif tanaman tomat akibat perlakuan konsentrasi nutrisi
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Kadar Air Relatif Tanaman Tomat

Perlakuan Kadar ?;:)Relatlf
Ny 1.25
N 1,53
Ns 0.86
N 0.98
Ns 0.98

Tabel 1 menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi nutrisi tidak menghasilkan kadar air relatif
pada tanaman tomat. Kadar air relatif vegetatif tertinggi terdapat pada perlakuan N; sebesar 1,25 %,
sedangkan terendah pada perlakuan N3 sebesar 0,86 %.
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Umur Berbunga

Hasil uji sidik ragam diperoleh bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi berpengaruh tidak nyata
terhadap umur berbunga. Rataan umur berbunga tanaman tomat akibat perlakuan konsentrasi nutrisi
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Umur Berbunga Tanaman Tomat Akibat Konsentrasi Nutrisi yang Berbeda

Umur Berbunga

Perlakuan (hari)
Ny 19,17
N 19,42
N3 19,17
Ny 19,42
Ns 19,33

Tabel 2 menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi nutrisi tidak memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap umur berbunga tanaman tomat. Peningkatan konsentrasi nutrisi cenderung
meningkatkan umur berbunga tanaman tomat, dimana umur berbunga tanaman tercepat terdapat pada
perlakuan N, yaitu 19,17 hari, sedangkan umur berbunga tanaman terlama terdapat pada perlakuan N,
dan Ny yaitu 19,42 hari.

Kandungan Klorofil a, Klorofil b dan Total Klorofil

Hasil uji sidik ragam diperoleh bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi berpengaruh tidak nyata
terhadap kandungan klorofil a, klorofil b dan total klorofil. Rataan kandungan klorofil a, klorofil b dan
total klorofil daun tomat akibat perlakuan konsentrasi nutrisi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Kandungan Klorofil a, Klorofil b dan Total Klorofil Tanaman Tomat Akibat
Konsentrasi Nutrisi yang Berbeda

Perlakuan Kadar Klorofil (g/ ml)
Klorofil A Klorofil B Total Klorofil
N 22,36 36,91 59,19
N> 20,89 41,10 61,90
N3 20,54 48,08 68,52
N4 20,46 42,53 62,89
Ns 21,83 42,83 64,56

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa kandungan klorofil a, klorofil b dan total klorofil tanaman
tomat tidak berbeda pada penggunaan konsentrasi nutrisi AB Mix yang berbeda. Kadar klorfil A
tertinggi terdapat pada perlakuan N; (800 ppm) sebesar 22,36 g/ml, sedangkan terendah terdapat pada
perlakuan N4 (1100 ppm). Kadar klorfil B tertinggi terdapat pada perlakuan N3 (1000 ppm) sebesar
48,08 g/ml, sedangkan terendah terdapat pada perlakuan N; (800 ppm) sebesar 36,91 g/ml. Total
klorofil tertinggi terdapat pada perlakuan N3 (1000 ppm) sebesar 68,52 g/ml, sedangkan terendah
terdapat pada perlakuan N; (800 ppm) sebesar 59,19 g/ml.
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Bobot Basah Akar
Hasil uji sidik ragam diperoleh bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi berpengaruh nyata terhadap

bobot basah akar. Rataan bobot basah akar tanaman tomat akibat perlakuan konsentrasi nutrisi yang
berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Bobot Basah Akar Tanaman Tomat Akibat Konsentrasi Nutrisi yang Berbeda

Perlakuan Bobot Basah Akar
(g)
N, 81,67bc
Nz 93,67¢
N3 57,00ab
Ny 80,33bc
N;s 43,00a
BNJo0s 34,08

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti berbeda tidak
nyata pada uji BNJ pada taraf 5 %.

Bobot basah akar terberat terdapat pada perlakuan N; (800 ppm) sebesar 81,67 g berbeda nyata
dengan perlakuan N3 (1000 ppm) dan Ns (1200 ppm), tetapi tidak berbeda dengan perlakuan N> (900
ppm) dan N4 (1100 ppm). Pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap bobot basah akar tanaman tomat dapat

dilihat pada Gambar 1.

120 A
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2 g o o
ks
<
5 60 o
<
m
2 40 - o
- ¥=612,88-0,32 N; r=0,50

20 A

0 800 900 1000 1100 1200

Konsentrasi Nutrisi (ppm)
Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi Nutrisi terhadap Bobot Basah Akar Tanaman Tomat

Gambar 1 menunjukkan bahwa pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap bobot basah akar tanaman tomat
pada fase generatif mengikuti kurva regresi linier negatif dimana semakin tinggi konsentrasi nutrisi ab-
mix maka bobot basah akar semakin menurun.

Bobot Kering Tajuk
Hasil uji sidik ragam diperoleh bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi berpengaruh nyata terhadap
bobot kering tajuk. Rataan bobot kering tajuk tanaman tomat akibat perlakuan konsentrasi nutrisi yang

berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-Rata Bobot Kering Tajuk Tanaman Tomat Akibat Konsentrasi Nutrisi yang Berbeda

Perlakuan Bobot Kering Tajuk (g)
Ny 73,33b
N2 110,33c
N3 42,00a
N4 91,33bc
N;s 25,67a
BNJo,0s 30,63

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti berbeda tidak
nyata pada uji BNJ pada taraf 5 %.

Bobot kering tajuk terberat pada pada perlakuan N, (900 ppm) sebesar 110,33 g berbeda nyata
dengan perlakuan N; (800 ppm), N3 (1000 ppm) dan Ns (1200 ppm), tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan N (1000 ppm). Pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap bobot kering tajuk tanaman tomat
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh Konsentrasi Nutrisi terhadap Bobot Kering Tajuk Tanaman Tomat

Gambar 2 menunjukkan bahaw pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap bobot kering tajuk
tanaman tomat mengikuti kurva regresi linier. Penggunaan konsentrasi nutrisi AB Mix yang semakin
tinggi menurunkan bobot kering tajuk tanaman tomat.

Bobot Kering Akar
Hasil uji sidik ragam diperoleh bahwa perlakuan konsentrasi nutrisi berpengaruh nyata terhadap
bobot kering akar. Rataan bobot kering akar tanaman tomat akibat perlakuan konsentrasi nutrisi yang

berbeda dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-Rata Bobot Kering Akar Tanaman Tomat Akibat Konsentrasi Nutrisi yang Berbeda

Perlakuan Bobot Kering Akar
(8)
Ny 8,59ab
N> 11,52b
N3 5,96a
N4 6,94a
Ns 4,66a
BNJo,05 4,29

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti berbeda tidak
nyata pada uji BNJ pada taraf 5 %.

Bobot kering akar terberat terdapat pada perlakuan N, (900 ppm) sebesar 11,52 g berbeda nyata
dengan perlakuan N3 (1000 ppm), N4 (1100 ppm) dan Ns (1200 ppm), tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan N; (800 ppm). Pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap bobot kering akar tanaman tomat dapat
dilihat pada Gambar 3.

14 -
¥=19,97-0,01N;r=0,74

12 o

10 1

Bobot Kering Akar (g)
o

N— . . . .
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Gambar 3. Pengaruh Konsentrasi Nutrisi terhadap Bobot Kering Akar Tanaman Tomat

Gambar 3 menunjukkan bahwa pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap bobot kering akar
tanaman tomat mengikuti kurva regresi linier. Penggunaan konsentrasi nutrisi AB Mix yang semakin
tinggi menurunkan bobot kering akar tanaman tomat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi AB Mix berpengaruh tidak nyata terhadap
umur berbunga. Umur berbunga tanaman tomat berada pada kisaran 19,17 hingga 19,42 hari. Umur
berbunga tanaman tomat pada penelitian ini lebih cepat dari deskripsi yaitu dengan kisaran 19 — 21 hari.
Ini disebabkan karena unsur hara fosfor yang terkandung didalam nutrisi ab-mix yang cukup bagi
tanaman, Lingga dan Marsono (2017) menyatakan bahwa unsur fosfor sangat dibutuhkan tanaman
tomat dalam proses fotosintesis dan proses pembungaaan, Umur berbunga tanaman tomat dipengaruhi
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oleh faktor genetis dan lingkungan seperti suhu, cahaya dan unsur hara yang diterima. Penelitian
Narziwan ef al., (2014) menunjukkan bahwa seluruh galur tomat memiliki umur berbunga 28 — 31 hari
setelah tanam. Menurut Arnanto et al., (2013) bahwa perbedaan umur berbunga pada tiap tanaman dapat
terjadi akibat pengaruh suhu, cahaya dan unsur hara yang diserap oleh tanaman. Santiasrini (2009)
menyatakan bahwa lama masa pembungaan disebabkan oleh faktor eksternal dan internal tanaman.
Faktor eksternal meliputi suhu, stress air dan panjang hari, sedangkan faktor internal antara lain
kandungan nitrogen, karbohidrat, asam amino dan hormon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi nutrisi tidak berpengaruh nyata
terhadap kandungan klorofil daun tanaman tomat. Hal ini disebabkan kandungan hara makro dan mikro
yang terdapat dalam nutrisi ab-mix yang digunakan membentuk banyak klorofil. Selain unsur makro,
unsur mikro juga berpengaruh dalam pembentukan klorofil meskipun pengaruhnya secara tidak
langsung. Mas’ud (2009) menyatakan bahwa unsur mikro yaitu mangan dibutuhkan untuk mendukung
penyerapan nitrogen pada tanaman dan unsur molibdenum berperan dalam mengikat nitrogen. Menurut
(Wu dan Kubota, 2008) bahwa kandungan klorofil tidak tergantung pada konduktivitas yang tinggi dan
tekanan osmotik, sedangkan konduktivitas yang tinggi disebabkan oleh konsentrasi hara yang tinggi.
Selain itu pada konsentrasi nutrisi yang tinggi dimungkinkan akan merusak struktur kloroplas yang
mana sistem membran tilakoid dalam kloroplas akan mengalami perobekan. Menurut Rizkiaditama
(2017) bahwa kerusakan ini berawal dari rusaknya struktur kloroplas yang dipengaruhi oleh unsur Mg
yang disebabkan oleh polutan, dengan serapan polutan dalam jumlah kecil sudah dapat menggantikan
Mg dalam klorofil akan merusak struktur kloroplas sehingga berakibat menurunnya warna daun. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Czerpak et al. (2002) yang menumbuhkan tanaman Wolffia
arrhiza (Lemnaceae) pada air ledeng (kaya mineral tapi miskin dalam komponen organik), asam
salisilat menyebabkan peningkatan kandungan klorofil a dan b serta karotenoid. Perbedaan hasil ini
mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam komponen medium yang digunakan. Menurut
Dwidjoseputro (1994) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan klorofil yaitu
nitrogen, magnesium dan besi, ketiga unsur tersebut merupakan keharusan dalam pembentukan klorofil,
apabila kekurangan salah satu dari zat-zat tersebut akan mengakibatkan klorosis pada tanaman

Konsentrasi nutrisi AB Mix nyata meningkatkan bobot basah akar tanaman tomat. Penggunaan
konsentrasi nutrisi AB Mix yang semakin tinggi menurunkan bobot basah akar tanaman tomat. Terjadi
penurunan bobot basah akar tanaman tomat disebabkan karena adanya toksisitas pada tanaman tomat.
Menurut Sahrawat (2000) batas kritis kadar Fe dalam tanaman tomat yang menyebabkan toksisitas Fe
berkisar antara 300-500 ppm, sedangkan hasil penelitian Nozoe et al. (2008) menunjukkan bahwa batas
kritis toksisitas Fe pada tanaman tomat berkisar antara 500 - 2,000 ppm Fe. Reduksi Fe3+ yang terjadi
di daerah perakaran secara terus menerus menyebabkan rusaknya oksidasi Fe sehingga influks Fe2+
tidak terkendali masuk dalam perakaran tomat (Makarim et al., 1989). Pertumbuhan akar tanaman
terjadi karena adanya aktivitas pembelahan sel yang menyebabkan terjdinya pertambahan jumlah dan
ukuran sel. Proses pertumbuhan ini tidak lepas dari terjadinya aktivitas fisiologis dalam tubuh tanaman.
Syahputra et al., (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan akar tanaman berkaitan dengan jumlah
daun tanaman, dimana semakin banyak jumlah daun maka fotosintesis pada tanaman akan semakin
meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan konsentrasi larutan nutrisi AB Mix
1200 ppm menghasilkan bobot kering tajuk terendah, hal ini dapat disebabkan karena nutrisi yang
diberikan pada konsentrasi 1200 ppm mengendap pada dasar bak hidroponik dan nutrisi sulit terserap
oleh akar sehingga akar hanya menyerap air dengan sedikit kandungan nutrisi. Penggunaan konsentrasi
larutan nutrisi yang lebih tinggi dapat menurunkan bobot kering tajuk dan akar tanaman tomat,
sedangkan jika air memiliki pH dibawah 5,5 atau lebih maka beberapa unsur hara akan mengendap dan
tidak dapat terserap oleh akar (Susanto, 2015), terutama adalah unsur yang berperan sebagai aktivator
enzim selama produksi oksigen yaitu unsur Cl. Menurut Sesmininggar dan Susila (2018) derajat
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kemasaman (pH) larutan pada setiap perlakuan mengalami perubahan selama penelitian. Nilai pH
larutan akan semakin menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi larutan. Untuk memperoleh
efisiensi pemberian nutrisi yang optimal, maka nutrisi harus diberikan dalam jumlah yang mencukupi
kebutuhan tanaman. Pemberian nutrisi yang terlalu banyak akan menyebabkan berkurangnya
perkembangan vegetatif dan dapat membuat tanaman mengalami keracunan. Sebaliknya pemberian
nutrisi yang terlalu sedikit dapat menyebabkan terhambatnya perkembangan akar tanaman, sehingga
akan mengganggu serapan unsur hara pada tanaman. Peningkatan luas daun tanaman secara otomotis
akan meningkatkan bobot kering tanaman, hal ini disebabkan daun merupakan organ tanaman yang
mengandung air dalam jumlah yang cukup besar, sehingga dengan bertambahnya ukuran luas daun,
maka proses fotosintesis semakin meningkat yang akan meningkatkan fotosintat yang berperan dalam
peningktan bobot kering tanaman (Wahyuni, 2017).

KESIMPULAN
1. Konsentrasi nutrisi AB Mix berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar, bobot kering tajuk dan
bobot kering akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap kadar air relatif daun, umur berbunga,
kandungan klorofil a, b dan total.
2. Pemberian konsentrasi AB Mix di atas 800 ppm dapat menurunkan bobot basah akar, bobot kering
tajuk dan bobot kering akar tanaman tomat.
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